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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1.Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, dan FBIR secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan 

Daerah  (BPD) Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai dengan 

triwulan IV,2020. Besarnya pengaruh LDR, IPR, NPL, APB, IRR, dan 

FBIR sebesar 40,0 persen sedangkan sisanya 60,0 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar  penelitian. Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, dan FBIR secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel ROE pada BPD Konvensional 

adalah diterima. 

2.  LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROE pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai 

dengan triwulan IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. LDR memiliki 

kontribusi 18,83%. Jadi, hipotesis penelitian kedua yang menyatakan LDR 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE pada BPD 

Konvensional adalah ditolak. 

 3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROE pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan 
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IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. IPR memiliki kontribusi 24,40%. Jadi, 

hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan IPR memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROE pada BPD Konvensional adalah ditolak. 

4. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROE pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan 

IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. NPL memiliki kontribusi 1,46%. 

Hipotesis penelitian keempat yang menyatakan NPL memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROE pada BPD Konvensional adalah ditolak. 

5. APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROE pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan 

IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. APB memiliki kontribusi 12,11%.  

Hipotesis penelitian kelima yang menyatakan APB memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROE pada BPD Konvensional adalah ditolak. 

6.  IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE 

pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan IV, 

2020 yang menjadi sampel penelitian. IRR memiliki kontribusi 12,32%. Jadi, 

hipotesis penelitian keenam yang menyatakan IRR memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROE pada BPD Konvensional adalah diterima. 

7. BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROE pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan 

IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. BOPO memiliki kontribusi 0,15%. Jadi, 

hipotesis penelitian ketujuh yang menyatakan BOPO memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROE pada BPD Konvensional adalah ditolak. 
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8. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE 

pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan IV, 

2020 yang menjadi sampel penelitian. FBIR memiliki kontribusi 8,70%. Hipotesis 

penelitian kedelapan yang menyatakan FBIR memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROE pada BPD Konvensional adalah diterima. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan periode triwulan, I 2016 pada bank sampel belum 

tercantum pada situs web OJK 

2. Hasil penelitian ini belum dilakukan uji model 

5.3. Saran 

Saran terhadap hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Pembangunan Daerah (BPD) Konvensional 

a. Bank sampel penelitian yang memilki rata rata ROE terendah yaitu BPD 

Sumut sebesar -0,32 persen dan diharapkan bisa meningkatkan 

profitabilitas laba sebelum pajak dengan persentase lebih besar daripada 

persentase peningkatan total modal yang dimiliki. 

b. BPD Sumut memiki rata rata IRR tertinggi yaitu 98,34 persen artinya 

BPD Sumut tingkat pertumbuhan dari efisiensi investasi sangat baik. IRR 

juga membantu investor memperkirakan seberapa besar kemungkinan 

investasi yang bisa menguntungkan bagi mereka. Semakin tinggi nilai 

IRR, maka semakin baik dan investor akan semakin tertarik. 
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c. BPD Sumbar memiliki rata rata FBIR terendah yaitu -2,26 persen artinya 

BPD Sumbar mampu dalam mengefisiensikan pendapatan operasional 

diluar pendapatan bunga paling rendah. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Laporan keuangan triwulan I, 2016 yang belum tercantum pada situs web 

OJK dapat diakses melalui situs web bank-bank sampel. 

b. Sebaiknya hasil penelitian berikutnya melakukan uji model. 
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